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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. KESIMPULAN
Penyusun memperoleh beberapa kesimpulan berdasarkan kasus dan literatur
yang ada, yaitu sebagai berikut :

1. Tanah ekspansif adalah tanah yang mempunyai kemampuan untuk mengembang
ataupun menyusut, akibat pengaruh variasi kadar air.

2. Identifikasi tanah ekspansif berdasarkan pada tes klasifikasi teknik, metode
mineralogi dan kapasitas perubé.han kation,

3. Faktor-faktor umum yang mempengaruhi besar kecilnya pengembangan tanah
adalah komposisi mineral, sifat fisik dari tanah dan faktor lingkungan.

4. Faktor-faktor khusus yang mempengaruhi pengembangan dan penyusutan tanah
perlu diperhatikan kadar air tanah, mekanisme pengembangan, tekanan
pengembangan dan susut secara linier.

5. Pemakaian geotekstil pada kasus ini, berfungsi untuk pencegahan retak refleksi
pada pelapisan ulang perkerasan dengan bitumen.

6. Sifat geotekstil yang besar pengaruhnya dalam penanganan masalah pada kasus
ini adalah kekuatan tarik dan kekuatan sobek. Berdasarkan hasil hitungan, kuat
tarik dan kuat sobek dari geotekstil yang digunakan dapat mendukung beban
yang bekerja.

7. Berdasarkan analisis, dengan pemakaian geotekstil_terdapat peningkatan daya

dukung dukung tanah sebesar 64%.
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V.2. Saran

1. Di dalam menangani masalah tanah ekspansif periu diadakan penyelidikan tanah
secara lengkap, sehingga dapat ditentukan parameter - parameter tanah
ekspansif yang sangat berguna untuk pemilihan cara penangulangan yang
terbaik.

2. Dalam kasus yang ada, seharusnya pemasangan  geotekstil dibuat kedap air
dengan cara penyemprotan asphaltic sealant pada perkerasan lama secara
merata.

3. Pokok masalah tanah ekspansif adalah masalah kadar air dan mineral lempung
yang dikandungnya. Untuk itu penanganan utama pada struktur di atas tanah
ekspansif adalah menjaga kadar air dalam keadaan stabil atau mengadakan
stabilisasi tanah dengan kapur atau semen yang dapat mengikat unsur mineral

montmorilonit.
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DEPARTEMERN PEKERJAAN uMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN

JIn. Malioboro No. 68 Yogyakarta

PEMERIKSAAN KADAR AIR

PROYEK JLH. MILIR - DURUNGAN - WATE 5 . DIKERJAKAN CLEH
NOMOR CONTOH LEMPUNG  30p M (. DI PERIKSA RIVTINA S

KEDALAMAN (M) { 4. L M.

LU3ANG 1 A

NOMOR KRUS Ass A,

BERAT TANAH BASAH — KRUS { GRAM ) 4,9¢ G45c
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D E 1 A T X M E N 1 E K E R J A AN U M U bt
IANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
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DEPARTEMEN PIXERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI - :IRAH IST 'SEWA YOGYAKARTA
BIDANG FENGUJIAN
Jta. Maliobor:z ' :. 68 Yogyaxkarta

PEMERIKSAAN KADAR AIR

PROYEK © XN. SRANDAKAN ~TOYAN DIKERJAKAN OLEH
NOMODR CONTOH  : LBMPUNG D! PERIKSA ; TAMIYIS
KZDALAMAN (™M) {.00 200
LU3BANG . I
NOMOR KRUS - -
BERAT TANAH BASAH — KRUS ~ ( GRAM) 131 i34
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KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG P ENGUJIAN

Jaizn Arteri, Maguwoharjo, Depok. $ieman. Yogyakarta 55282

T~ ‘DEPARTEB‘EN P EKERJIAAN UM UDM

Lampirzs Surat/Laporza No. 1 o Dikerjakan "5""77;"&./
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Pekerjaz- o N SRANDAKAN = TOYAN ... DIiperiksa 1 oo
PEMERIKSAAN BERAT JENIS
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BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penyelidikan dan pengujian yang dilakukan
berupa pemboran dengan iwan auger, pengujian laboratoris
untuk tanah asli dan tidak asli/ buatan,maka dapat di
analisis data laboratoris can pemantauan lapangan seperti
dalam tabel berikut ini "

(1) Garis A -Casagrande Plasticity Chart

Gambar 3. CASAGRANDE PLASTICITY CHART
JABAR-JATENG-JATIM.
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Batas Calr
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(2) Garis Activity vyang merupakan hubungan antara
prosentase kadar l empung dan Indeks ~ Plastis

(Skempton, 1953).



Gambar &4a.

INDEKS PLASTIS - KADAR LEMPUNG
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LOKASI

No. CONTOH :

U1 TEKANAN PENGEMBANGAN - Alat KONSQLIDAS!

Yogys - Wetes Km-24+800- Link 026
STUDI TANAH EKSPANSIF

BT1

KEDALAMAN : (1.00-1,40) m

DIUSIOLEH : Hactiwi

DIPERIKSA :

Ad

TGL PEMERIKSAAN : Desomboer93

DATA PENUNJANG

31.650

Luas Ring [emx2])
Tinggi contoh awal {em] 2.000
Tinggi contoh ssd. dibebani bertahap fcm] 1,9837
Tinggi contoh ssd. beban dilepas  {cm] 2,0063
(sampai konstan)
Tinggi contoh akhir percobazn.  [cm] 2,0063
Pemberian Beban (untuk menjaga tinggi contoh tetap) -
Waktu | Tinggi contoh - Beban [gr] Tekanan
- Pembacaan ht Sisa Terpasang | Dibitung | (kg/cm2]
0,0960 -
0 menit | 0,0935 2,0063 6900.0 0.0 0.00 0.000
5 menit 6570.0 330.0 2673.00 0.084
10 monit 6570.0 330.0 2673.00 . 0.084
15 monit 6570.0 330.0 2673.00 0.084
20 menit . 6570.0 330.0 2673.00 0.084
25 monit 6570.0 3300 2673.00 0.084
© 30 wenit 6570.0 3300 2673.00 0.084
35 menit 6570.0 3300 2673.00 0.084
40 monit 6570.0 330.0 2673.00 0.084
45 monit 6570.0 3300 2673.00 0.084
50 menit 6570.0 . 330.0 2673.00 0.084
S5 monijt 6570.0 3300 2673.00 0.084
60 momit 6570.0 3300 2673.00 0.084
70 monit 6570.0 330.0 2673.00 0.084
80 monit 65700 330.0 2673.00 0.084
90 monit 6570.0 330.0 2673.00 0.084
100 monit 6570.0 330.0 2673.00 0.084
110 monit 6570.0 330.0 2673.00 0.084
120 monit 6570.0 3300 2673.00 0.084
180 monit 6570.0 330.0 2673.00 0.084
Ix 24 jonr 6570.0 3300 2673.00 0.084
2x 24 jam | 0,0935 2,0063 6570.0 3300 2673.00 0.084

Ketcrangan : 1 divisi = 0.0001" = 0.000254 cm.




UJI TEKANAN PENGEMBANGAN - Alat KONSOLIDASI

LOKASI Yogys - Wates ; K 24+800- Link 026 DIUNTOLEH: Hartiwi
STUDI TANAH EKSPANSIF DIPERIKSA : Ad
No.CONTOH: BTZ © ) TGL PEMERIKSAAN: Desomber'93
KEDALAMAN : (1.00 -2,40) m '
DATA PENUNJANG
Luas Ring (cm2] 31.650
Tinggi contoh awal (cm] 2.000
Tinggi contoh ssd. dibsbani bertahap [cm] 1,9957
Tinggi contob'ssd. beban dilepas  [cm)] 2,0368
(sampai konstan)
Tinggi contoh akhir percobaan.  [cm] 2,0368 A
Pemberian Beban (untuk menjaga tinggi contoh tatap)
Waktu Tinggi contoh Beban [gr] Tekanan
Pombacaan ht Sisa Terpasang | Dihitung {kg/em2]
0 menit |0,0505 2,0368 5000.0 0.0 0.00 0.000
S menit 4690.0 3100 2511.00 0.079
10 menit 4690.0 3100 2511.00 0.079
15 menit . 4690.0 310.0 2511.00 0.079
20 menit 4690.0 3100 2511.00 0.079
25 menit 4690.0 310.0 2511.00 0.079
30 menit 4690.0 310.0 2511.00 0.079
3s monit 4690.0 310.0 2511.00 0.079
40 menit 4690.0 310.0 2511.00 0.079
45 monit 4690.0 310.0 - 2511.00 0.079
50 menit 4690.0 310.0 251100 0.079
sS monit 4690.0 3100 2511.00 0.079
60 monit 4690.0 310.0 2511.00 0.079
70 moait 4690.0 3100 2511.00 0.079
80 monit 4690.0 310.0 2511.00 0.079 ]
90 monit 4690.0 310.0 2511.00 0.079-
100 menit 4690.0 3100 2511.00 0.079
110 monit 4690.0 3100 2511.00 0.079
120 wenit 1 4690.0 3100 | 2511.00 0.079
180 menit . 4690.0 310.0 2511.00 0.079
1x 24 jam 46900 310.0 2511.00 0.079
2x 24 jam | 0,0505 2,0368 4690.0 310.0 2511.00 0.079

Keterangan @ 1divisi = 0.0001° = 0.000254 cm.




UJI TEKANAN PENGEMBANGAN - Alat KONSOLIDASI

LOKASI YOGYA - WATES ; Km 25+000- Link 027
STUDI TANAH EXSPANSIF
No, CONTOH: BT2 “

EEDALAMAN (2.00-2,40) =

DIUTTOLEH : Hartiwi

DIFERIKSA :

M.

TGL PEMERIKSAAN: Descrabar'93

DATA PENUNJANG
Luas Ring [cm2] 31.650
Tinggi contoh awal [cm) 2.000
Tinggi contoh ssd. dibebani bertahap [cm) 1,9335
Tinggi contoh ssd. bebandilepas  {cm]) 1,9225
(sampai konstan)
Tinggi contoh akhir percobaan.  [cm] 1,9225
Pomberian Beban (untuk menjaga tinggi contob tetap) ~
Waktu | Tinggi contoh Beoban {gr] Tekanan
Pembacaan ht Sisa Terpasang | Dihitung [kg/cm2]
0,1245
0 menit | 0,1550 1,9225 6900.0 0.0- 0.00 0.000
5 menit ‘ 5905.0 995.0 8059.50 0255
10 menit 5660.0 1240.0 10044.00 0317
15 woenit 5140.0 1760.0 14256.00 0450
20 menit 5140.0 17600 14256.00 0.450
25 wenit 4390.0 25100 20331.00 0.642
30 menit 4390.0 2510.0 20331.00 0.642
35 monit 4390.0 2510.0 20331.00 0.642
40 menit 3685.0 3215.0 2604150 0.823
45 monit 3685.0 3215.0 2604150 0823
S0 menit 3685.0 3215.0 2604150 0.823
SS meait 3685.0 32150 2604150 0.823
60 monit o 3685.0 32150 2604150 0.823
70 manit 3685.0 J3215.0 2604150 0.823
80 monit 3685.0 3215.0 2604150 0.823
90 monit 3685.0 3215.0 26041.50 0.823
100 monit 2940.0 39600 | 32076.00 1.013 |
110 monit 2940.0 3960.0 32076.00 1.013
120 monit 29400 _ 3960-.6- 32076.00 B 1.013 )
180 menit 2020.0 48800 | 39528.00 1.249
1x 24 jam 20200 4880.0 39528.00 1.249
2x 24 jam 0,1550 1,9225 2020.0 4880.0 39528.00 1.249

Kotorangan : 1divisi = 0.0001" = 0.000254 cm.



RESUME SWELL DATA- )!\LA'I'~ KONSOLIDAS!
(Tekanan kg/cm2)

Pemberian Beban (untuk menjaga tinggi contoh tetap)

Waktu | YOGYA-WATES Km 24+800-Link 026 Km 25+000-Link 027
(1.0-1.40) | (2.0-240) | (1.0-1.40) | (2.0-2.40)

0 menit 0.000 0.000 0.000 0.000

s menit 0.084 0.079 0.159 0255
10 menit 0.084 0.079 0.159 0317
15 mesit 0.084 0.079 0228 0.450
20 menit 0.084 0.079 0228 0.450
.25 menit 0.084 0.079 0328 0.642
30 menit 0.084 0.079 0328 0.642
35 menit 0.084 0.079 0.415 0.642
40 menit 0.084 0.079 0.415 0.823
45 menit 0.084 0.079 0.558 0.823
50 menit 0.084 0.079 0.558 0.823
ss menit 0084 | - 0.079 0.558 0.823
60 menit 0.084 0.079 0.558 0.823
70 menit 0.084 0.079 0.558 0.823
80 monit | 0.084 0.079 0.558 0.823
90 monit 0.084 0.079 0.667 0.823
100 menit 0.084 0.079 0.667 1.013
110 monit " 0.084 0.079 0.667 1013
120 monit 0.084 0.079 0.782 1013
180 monit 0.084 0.079 0.782 1.249
1x 24 jam 0.084 0.079 0.782 1.249
2x 24 jam 0.084 0.079 0.782 1.249
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NILAI-NILA] GROUP INDEK (GI) DAN ACTIVITY

-

Yogya - Wates. Yogya - Wates.
Km. 244800 Km. 25+000

BT1 BT1 BT2 BT2
1,00-1,40| 2,00-2,40 1,00-1,40 | 2,00-2,40
1LLewat # No. 200 (%] __90.70 94.98 9818 93.30
|2BatasCair=LL (%]-| 10870 96.20 119.00 10125
3.Indck Plastis =PI [% 71.65 62.75 75.93 67.79
4Gl* 77.00 71.00 92.00 75.00
S.Kadar Lempung  [% 35.00 34.00 3800 36.50
S Activity 2.38 2.16 230 215

‘Keterangan : (Hsai Yang Fang-Foundation Eng. Handbook)

Kandungan Mineral Activity
Ca- Moatmorilonite 15
Na- Moatmorilonite &0

SIFAT-SIFAT TANAH TERH.ADAP PLASTISITAS DAN PENGEMBANGAN

Yogya - Wates. - Yogya - Wates.
Km. 24+800 Km. 25+000
BT1 . BT1 BT2 BT2
1,00-1,40 | 2,00-2,40 1,00-1,40 | 2,00-2,40
LDegree of Plasticity Mghly plastie | bighty placcc ighly plassie | bighly plaacia
2.Swelling Potential very high | very bigh very bhigh| very bigh
3.Degree of expansion crtical { crtical catical | crtical
4.Actjvity active active active active
5.Classification
-USCS CH CH CH CH
-AASHTO A-7-5(TD)] A-7-5(71) A-T1-5(92)] A-7-5(75)




Yogya-Wates Pusjal \
Km. 24 4800 Km.254-000 Perpustakaan
BT1 BT1 BT2 BT2 BT1 BT1 BT2 BT2
1,00-1,40{ 2,00-2,40| 1,00-1,40| 2,00-2,40] 1,00-1,20 1,20-1,40( 0,00-0,30} 0,30-0,50

1.Beratlsi  [gr/em3] 1.75 1.63 1.79 1.68
2.Berat Jenis 2.62 2.60 -2.63 2.59 ,
3.Kadar Air_[%] 42.53 53.87 35.46 42.13
4.Angka Pon \ 1.13 1.46 0.99 1.19
5. Porositas 53.02 59.38 49.70 54.33
6.Derajat Kejenuhan [%] 98.74 95.82 94.40 91.73
7.Batas Cair=LL  [%] 108.70 9620 | 119.00 | 101.25| 105.80 ( 105.10 74 118
8.Batas Plastis = PL _ [%] 37.05 | 3345 43.07 33.46 36.34 38.66 30.84 37.56
9.Indek Plastis = Pl [%] 71.65 62.75 75.93 67.79 69.46 66.44 43.16 80.34
10.Batas Susut = SL.  [%] :
11.Susut Linier [%] 21.6. 212 212 20.8 19 16 16 19.8
12.Lewat Saringan No. 200 [%] 90.70 94.98 98.18 93.30 90.96 90.86 83.58 95.46
13.Kadarl.empung _ [%] 35 34 38 36.5 54 52 17 46
14.Kuat T'ekan Bebas [kg/cm2]
15.CBR  [%]:

* Standard unsoaked (soaked)
16.Data Swell-Pressure

Surcharge 0 0 0 0

Kadar Air (%]

BeratIsi [gr/cm3]

Pressure [kg/cm?2]
17. Compaction
-Standard: w opt [ %]

Yd max [gr/cm3]




Isi Tanah Basah

Yogya-Wates Yogya-Wates Tol Jkt-Ckp
Km 24 4-800 Km.25+000 Km. 68400
BT1 BT1 BT2 BT2 BT1

1.00-1.40] 2,00-2,40] 1,00-1,40] 2,00-2,40| - 0,20-0,60
1. Berat Ring+ Tn Basah (gr) 182.63 | 18147 | 19213 178.07 178.44
2. Berat Ring (gr) - 71.56 78.58 78.67 71.63 67.67
3. Berat Tn Basah (gr) 111.07 | 102.89 { 11346 [ 106.44 110.77
4. Berat Bahan Kering (gr) 77.93 66.87 83.76 74.89 84.31
S. 1si Tanah Basah (cm3) 63.31 63.31 63.31 63.31 63.31
6. Isi Bahan Kering (cm3) 29.74 25.72 31.85 28.91 31.11
7. Berat Bahan Kering per 1.23 1.06 1.32 1.18 1.33

8. Isi Pon'

12.1‘:1 pori/lsi Tn 615‘\h (‘7)

13 Berat ISI S e RO N

14. Derajat Kejenuhan (A)l

15.Void Ratio

16.Porosity (%)
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PERHITUNGAN NILAI CBR
DARI RATA—RATA DCP LAPANGAN

No. STA Ki/Ka ' CBR( %)

-1 0 + 850 ki 14 |- 10 30 / 30 x 100,00 = 100,00%
2 0 + 875 ka 10 |~ 1 290 / 30 x 100,00% = 96,67%
3 0 + 900 ki 16 |” 11 -

4 0 + - 925 ka 19 - 12 27 / 30 x 100,00% = 90,00%
5 0 + 950 ki 18 |y 12 ' : )

6 0 + 975 ka 18 |~ 12

7 1 + 0 ki 19 |, 12

8 1 + 25 ka 15 T 23 / 30 x 100,00% = 16,61%
9 1 + 50 ki 15 v 13

10 1 + 75 ka 13 s, 13
11 1 + 100 ki 11 - 13 _ -
12 1 + 125 ka 6 |~ 14 19 / 30 x 100,00% = 63,33%
13 1 + 150 ki 14 . 14
14 1 + 175 ka 20 . 14
15 1 + 200 - ki 16 . 14
16 1 + 225 ka 2 v 15 15 / 30 x 100,00 = 50,00%
17 1 + 250 ki 15 - 15
18 1 + 275 ka 18 S ,

19 1 + 300 ki 13 v 16 12 / 30 x 100,00% - = 40,00%
20 1 + 325 ka 1 L :

21 1 + 350 ki 15 v 16
22 1 + 375 ka 14 v 18 9 / 30 x 100,00% = 30,00%
23 1 + 400 ki 12 {7 18 .

24 1 + 425 ka 14 - 18- :

25 { o+ 450 ki 2 lv 18
26 1 + 475 ka 20 vy S/ 30 x 100,00% = 16,67%
27 1 + 500 ki 13 ;7 19
28 1 + 525 ka 20 Y 20 3/ 30 x 100,00% = 10,00%
29 1 + 550 ki 12 jv. 20 -

30 1 + 575 ka 13 . 20
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4 - Dafuar
Jumlah Jalur Berdasarkan Lebar Perkerasan

Lebar Perkerasan (L) Jumlah Jalur (n)
L<550m 1 jalur
550mg L<825m 2jalur
8,25m gL <1125 m 3 jaiur
1125mg L<1500m 4jalur
1500mg L<1875m S jalur
187Sm<g L<22,00m 6.jzlur
Dafrar {1

Kocfisien Distribusi Kendaraan (C)

Jumbah Jatur Kefldzt?zn Ringan®) | Kendardan Berat® ") i
1 arah 2 arzh Jarah | Ramh
1 jalur 1,00 1,00 1,00 1,00
2 jalur 060 | os0 | o070 | as0°
3 jalt:r - 0,40 0.46 0,50 0,;75. |
. 4jaiur - 0,30 - 0,45
S jalur - = ‘0,25 | - 0,425
6 jalur = 0.20 - 0,40

*) berat total (5“ ton, misalnya : mobil pcnumpang, pick up,
c mobil hantaran,
**) . berat total 5 ton, misalnya : bus, truk, traktor, semi trail-

s ler, tailler,



Dafrar LI

Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendarzan

Beban Sumbu Angka Ekivalen
K L e

1000 ~ 2205 0,0002 -
2000 4409 0,0036 0,0003
3000 6614 0,0183 0,0016
4000 8818 0,0577 0,0050
5000 11023 0,1410 0,0121
6000 13228 0,2923 0,0251
7000 15432 05415 0,0466
8000 - | 17637 09238 - 0,0794.
8160 18000 1,0000 0,0860
9000 | 19841 1,4798 0,1273
10000 22046 2,2555 0,1940
11000 24251 3,3022 0,2840
12000 26455 4,6770 0.4022
13000 28660 6.4419 0,5540
14000 30864 8.6647 0.7452°
15000 33069 11,4184 0,9820
16000 35276 14,7815 1,2712




DAFTAR 1V

Kondisi badan"j:fhm

FR

terletak puda dacrah  yang kusang
hujan (curih hujan rata-rata porta-

hun Kurang dad 900 mm) g
- tunah cepat melakukan air (porous,
porositet lebih besar dart 10° 5 wm/
 detik) '

keadaan umum di Indonesia dengan
perlengkapan drinage cukup baik.
Perlengkapun drainage tidak.cukup
baik karena keadaan medan atau’
suma sckali tidak dapat berfungsi
apabila musim banjir (uir tanah se-
cara berkala mencapai permukaan

tanah dasar).

dacrah rawaxrawa dimana hampir
scpanjang tahun permukaan tanah
dasar te endam air.

< 1.0 .

1.5-2,0

Dafur V
Indeks Permukaan Pada Akhic Umur Rencana (IP)

LER = Lintas Ekivalen

Klasifikasi Jalan

Rencana )
lokal

kolekeor _

arteri

tol

10 - 100 LS

>1000 —

<10 1,0-1,5

100 - 1000 1,5-2,0

1.5
15-2,0
2,0

.]-2.0-25

1,5-2,0
2,0

2,0-25

25

2,5

*) LER dalam satuan angka ckivalen 8,16 ton beban sumbu tunggal.

Catatan: Pada proyck-proyck penunjang jalan, JAPAT/jalan Murh,
atau jalan darurac maka IP dapac diambil 1,0.



Daftar VI
Indcks Permukaan Pada Awal Umur Rencana (1Po)

Jenis Lapis Perkerasan IPo ?ﬂc:;g};x:)ss R
LASTON | =4 < 1000 _
= . 138 =35 > 1000
LASBUTAG . | 39-35 < 2000
S - 34-3,0 > 2000
HRA . 7 39-35 < 2000
34-3,0 > 2000
BURDA | 39-35 < 2000 °
BURTU 1 1 34-30 < 2000
LAPEN = 34-3.0 < 3000
29-25 > 3000
LATASBUM 29-25
BURAS . - 29-25 |
LATASIR * .~ . | 29-25
JALAN TANAH [ <24
JALAN KERIKIL <24
®)  Alac pengukur roughness yang dipakai adalah roughometer

NAASRA, yang dipasang pada kendaraan sundar Datsun
1500 station wagon, dengan kecepatan kendaraan + 32 km
pet jam.

Gerakan sumbu belakang dalam arah verdkal dipindahkan
pada alac roughometer melalui kabel yang dipasang ditengah-
tengah sumbu belakang kendaraan, yang selanjutnya dipindah-
kan kepada counter melalui "flexible dnve®,

Sctiap putaran counter adalah sama dengan 15,2 mm gerakan
verdkal antara sumbu belakang dan body kendaraan. Alac
pengukur roughness type lain dapat digunakan dengan meng-
kalibrasikan hasil yang dipcrolch tcrhadap roughometer
NAASRA.



2.5. Kocefisien Kekuatan Reladf (a ).

. Koefisien kekuatan reladif (a) masing-masing bahan dan kegunaannya scbagai
lapis permukaan, pondasi, pondasi bawah, ditenrukan sccars Yar-lasi sesuai
ailai Marshall Test (untuk bzhaa dengan aspal), kuat tekan (untuk bzhan yzng
distabilisasi dengan scmen atau kapur), atau CBR (untuk bahan lapis pondasi

bawah).

Jika alac Marshall Test tidak tersedia, maka kekuatan (stabilitas) bahan ber-
aspal bisa diukur dengan cara lain seperd Hveem Test, Hubbard Field, dan

Smith Triaxial,
Daftar VII
Kocfisien Kckuatan Reladif (2)
Koefisien Kekuat
20 Relatif Kckuatan Bahan
Jenis Bzhan
al 2 a3 MS (kg Kt |CBR(%)
(kg/cm)
040 - - 744 - -
0,35 - ot 590 - - Laston
032 | - - 454 | - -
0,30 - - 340 - -
¥ ‘0,35 . - - 744 N i ..
0,31 - - 590 - - Lasbutag
028 | - - 454 | - - :
0,26 - - 340 - -
030 |- - - | 300} - - HRA
0,26 - - 340 - — Aspal Macadam
0,25 - - - - - Lapen (mckanis)
0,20 - - - - - Lapen (manual)
- 0,28 - 590 - -
- 0,26 - 454 - - Laston Atas
- | 0,24 - 340 - -
- 0,23 - - - - Lapen (mckanis)
- 0,19 - - - - Lapea (manual)
- 0,15 - - 22 - Stab.tanzh dengan semex
- 0,13 - - 18 -
- 0,15 - - 22 - Suab.tznah dengan kapur
- 0,13 - - 18 -
- 0.14 - - - 100 Batu pecah (kelas A)
- 0,13 - - - 80 Batu pccah (kelas B)
- 0,121 - - - 60/s0 Batu pecah (kelas C)
- - ) 013 | -~ = 70 Sirtu/pitrun (kelas A)
- - T4 - - 50 Sicru/pitrun (kelas B)
- - 0,11 - - 3o Siru/picqun (kelas C)
- - 0,10 -— - 20 Tanah/lcmpung kepasiran
Catatan: Kuat tckan sabilisasi tanah dengan semen diperiksa pada hari

ke 7. Kuat tekan subilisasi tanah dengan kapur dipeniksa pada

hac ke 21.



2.6. Batas-Batas Minimum Tebal Lapisan Perkerasan.

Dafuar VIll
Batas-batas Minimum Tebal Lapisan Perkerasan

1. Lapis Permukaan : -

ITP Tebal Minimum| . Bahan
(cm)
<£3.00 5 Lapis pelindung : (Buras/Burtu/Burda)
3.00-6,70 5 Lapen/Aspal Macadam, HRA, Lasbutag
o Laston.
6,71 -.7,49 7,5 Lapen/Aspal Macadam, HRA, Laebuu%
Laston.
7,50 —- 9,99 ‘7 s) Lasbutag, Laston.
210,00 .10 Laston
2. Lapis Poadasi :
ITe Tebal Minimum Bahan -
(cm)
£3,00 15 - Batu pecah, subilisasi tanah dengan scmen,
stabilisasi tanah dengan kapur.
3,00 —-7.49 20°) Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur,
10 Laston Atas.
7,50—9.99 20 - {Baw pecah, subilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi
- macadam.
(15 Laston Atas,
10 —- 12,14 20 Batu pecah, subilisasi tanah dengan scmen,
. suabilisasi tanah dengan kapur, pondasi
macadam, Lapen, Laston Atas.
1 21225 25 Batu peaah, stabilisasi tanah dengan semen,
' stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi
*{macadam, Lapen, Laston Atas.

9 batas.zn_c:nssﬂsb._i_d_p.as_ﬂ@mnkzmsmz.dus_gn bils untuk pondasi
bawah digunakaa material berbutir kasar,

3. Lapis Pondasi Bawah:

Untuk scnap nilai ITP bila digunakan pondasi bawah, tebal minimum 2dalah
10 cm. -

FEKFUSTAKAAN
FAK. TEKNIK -SIPIL
UNIVERSITAS ATMA JAYA
YOGYAKASRTA




TRTR oY

TECHNICAL SPECIFICATION OF Hate—Reinfox

BEE f",‘i_:_'gz_; DESCRIPTION TEST METHOD | unIT 885130 T 385185 XT | 385250 XT
| Fabric thickness ASTMD~1777 mm 0.3s 0.80 1.10
PHYSICAL Fabrlc (colour) ——— S Black Black Black
PROPERTIES |Weight per asea ASTMD-1910 gr/m2 130 185 250
Tenslle Strength ASTMD-1682 | kN/25cm| wearp:0.5 | warp:0.75 | warp: 1.0
MECHANICAL welt :0.5 | welt :0.75 | welt :1.0
& Elongalion at break | ASTM D-1682 % 20 ‘ 30 20
HYDRAULIC Coeficlent of 100 mm conslan L/m2/sec 20. 0 45
PROPERTIES Ipermeabllity watler head
Trapezoldal Tear ASTM D-2263 N 270 10 410
Strength iwarp)
Effect of soll Alkalnity ——— ——— nil nll nil
JENVIRONMENTAL| Effect of soll Acidity —-——— —— nit nll nll
~ PROPERTIES {Effect of Bacterla —-—— —— nit nit nil
Effect of U.V.light —-—— ——— U.V. Stabilized| U.V. StabilizedjU.Y, Stabllized
Feabric Width ——— m 3.85 £ 8.85 3.85
DIMENSION Roll length - m 200 150 150
Noll diameter approximalely m 0.3§ 0.40 | 0.50

FOR FUTHER INFORMATION PLEASE CONTACT :

PT TETRASA GEOSININDO
GEOSYNTHETIC INDONESIA
Roxy Mas Buslness Center Blok C4 No, 18
JLK.H Hasylm Asharl Jakerta 10150
P.0O.Box 6088 JAKGG
Phones : 62-21-345 1715 ,388 7465 : Fax:62~21-386 7466






